
i 

 

OPTIMASI BOBOT ATRIBUT PADA ALGORITMA C4.5 

MENGGUNAKAN PARTICLE SWARM OPTIMIZATION UNTUK 

PREDIKSI GULA DARAH 

 

 

TESIS 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

DWI MEYLITASARI BR. TARIGAN 

09042681620006 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KOMPUTER 
FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
2020 

  



ii 

 

 

  



iii 

 

  



iv 

 

  



v 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur atas rahmat dan karunia yang telah Allah SWT berikan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Tesis ini. Tesis yang berjudul “Optimasi Bobot Atribut pada Algoritma 

C4.5 Menggunakan Particle  Swarm Optimization untuk Prediksi Gula Darah” ini disusun 

untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister pada Program Studi Magister 

Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

 

 Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, motivasi dan 

kemauan kepada penulis untuk menyelesaikan tesis ini, yaitu kepada : 

 

1. Kedua Orang Tua saya serta saudara/I saya yang tercinta, yang tidak henti memberikan 

motivasi kepada penulis untuk menyelesaiakn tesis ini. 

2. Bapak Jaidan Jauhari, M.T. selaku Dekan Fakultas Ilmu Komputer Univers itas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Ir. Sukemi, M.T. selaku Koordinator Program Studi Ilmu Komputer 

sekaligus dosen penguji II yang telah sabar membimbing penulis. 

4. Ibu Dian Palupi Rini, M.Kom., Ph.D. selaku dosen Pembimbing I yang telah banyak 

membantu dan membimbing penulis dengan sabar hingga dapat menyelesaikan Tesis 

ini. 

5. Bapak Samsuryadi, M.Kom., Ph.D. selaku dosen Pembimbing II yang telah banyak 

membantu dan membimbing penulis dengan sabar hingga selesai. 

6. Ardina Ariani Selaku Admin Prodi Magister Ilmu Komputer atas bantuannya dalam 

memperlancar kegiatan akademik. 

7. Teman-teman magister Ilmu Komputer khususnya angkatan 2016, untuk masa 

perkuliahan yang menyenangkan. 

8. Untuk semua pihak yang telah membantu penyelesaian Tesis ini dan tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

  



vi 

 

 Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak 

untuk penyempurnaan tesis ini dan semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi pihak yang 

membutuhkan. 

 

 

      Palembang, Oktober 2020 

 

        Penulis 



vii 

 

FEATURE SELECTION IN CLASSIFICATION 

OF BLOOD SUGAR DISEASE  USING PARTICLE SWARM OPTIMIZATION 

(PSO) ON C4.5 ALGORITHM 

Dwi Meylitasari Br. Tarigan 

 

 

Abstract 

Drastic increase of blood sugar level after consuming the certain food because food consumed 

contain an uncontrolled blood sugar  tendence. Many hospital health institution, public health 
center and clinic which handle the DM patient, from those institution still not provide the data 
quickly and accurately. The effectively is needed in managing the information with data 

mining, from large data will generate a new data and provide the information quickly and 
accurately. In predicting the disease, a lot of the research has been done, the computer science 

field particularly, with data mining technique to predict the disease using various algorithm 
such a C45 algorithm. From the research which has been done using C45 algorithm and 
algorithm C45 with Particle Swarm Optimization (PSO) on set data the effect of physical 

activity to blood sugar levels in the RSUD H. Abdul Manan Simatupang Kisaran generated the 
different accuracy. The accuracy value on the tests performed with the C4.5 algorithm is 86%, 

whereas the accuracy value on the C4.5 algorithm with PSO 95%, so the value difference on 
its accuracy is 9%. Whereas the evaluation on the ROC curve shows the difference of 0.033. 
 

Keywords : Datamining, Algorithm C4.5, Particle Swarm Optimization, PSO,  classification 
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ABSTRAK 

 

Kadar gula darah meningkat dratis setelah mengkonsumsi makanan tertentu karena 

kecenderungan makanan yang dikonsumsi memiliki kandungan gula darah yang tidak 
terkontrol. Banyak instansi kesehatan rumah sakit, puskesmas, klinik yang mengatasi berbagai 
pasien DM, dari beberapa instansi tersebut masih banyak yang belum memberikan data yang 

cepat dan akurat. Perlu secara efektif dalam mengelola informasi dengan proses data mining, 
dari data yang besar akan menghasilkan data yang baru dan dapat memberikan informasi secara 

cepat dan aktual. Dalam melakukan prediksi terhadap penyakit, telah banyak dilakukan 
penelitian khususnya di bidang computer science, dengan teknik data mining untuk 
memprediksi penyakit menggunakan berbagai algoritma seperti algoritma C45. Dari penelit ian 

yang telah dilakukan menggunakan algoritma C4.5, dan algoritma C4.5 dengan Particle Swarm 
Optimization (PSO) pada data set Pengaruh Aktifitas Fisik Terhadap Kadar Gula Darah di 

RSUD H.Abdul Manan Simatupang Kisaran ini menghasilkan nilai akurasi yang berbeda. Nilai 
akurasi pada pengujian  yang dilakukan dengan algoritma C4.5 sebesar  86%, sedangkan nilai 
akurasi pada algoritma C4.5 menggunakan PSO sebesar 95%, sehingga selisih nilai pada 

akurasi nya sebesar 9%. Sedangakan evaluasi pada Kurva ROC menunjukan selisih 0,033. 

 

Kata kunci: data mining, algoritma C4.5, Particle Swarm Optimization, PSO, klasifikasi 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tahun 2025 Indonesia di prediksi menjadi 5 besar Negara dengan jumlah 

diabetes sebanyak 12,4 juta jiwa (Arisman., 2011). Jumlah dan jenis makanan yang 

merupakan bagian dari pola makan dianjurkan untuk sangat di atur oleh penderita 

Diabetes Mellitus, serta mengatur jadwal pemeriksaan kadar gula rutin ke dokter. 

Mengkonsumsi makanan tertentu dapat meningkatkan Kadar Gula Darah karena 

makanan yang dikonsumsi cenderung memiliki kandungan gula darah yang tidak 

terkontrol (Tandra., 2009).  

Faktor yang mempengaruhi diagnosis yang tidak akurat pada gula darah, 

disebabkan oleh beberapa variabel yang sulit diukur seperti banyaknya faktor resiko 

yang terlalu banyak dan beberapa faktor resiko yang lainnya tidak relevan. 

Penggunaan jenis variabel yang banyak bukan berarti membuat kinerja menjadi 

lebih baik. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan pengukuran dalam pemeriksaan 

kesehatan pasien dan hasil pemeriksaan yang tidak akurat. (Jinli He, 2020). Oleh 

karena itu, pada penelitian ini menggunakan data historis dari nilai gula darah 

sebagai data input. 

Pekembangan teknologi dalam berbagai aspek sangat berpengaruh pada 

efisiensi pekerjaan masyarakat, tidak terkecuali di bidang kesehatan. Banyak 

instansi kesehatan rumah sakit, puskesmas, klinik yang mengatasi berbagai pasien 

Diabetes Mellitus.  Kecanggihan teknologi yang berkembang saat ini memberikan 

manfaat dalam hal menyampaikan informasi yang cepat dan akurat khususnya di 

bidang kesehatan, baik untuk tenaga medis terlebih bagi penderita gula darah agar 

semakin mudah dalam memeriksa kesehatan. Jika data yang diberikan tidak 

memiliki informasi yang tepat dan tidak akurat akan menyebabkan kesalahan yang 

fatal seperti diagnosis yang salah, perencanaan layanan kesehatan yang kurang 

tepat, dan manajemen sistem kesehatan yang kacau (Stanislaw, 2016). 

Perlu adanya efektifitas dalam memberikan informasi agar cepat dan akurat, 

salah satu teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan 

adalah data mining. Data mining merupakan istilah yang digunakan untuk 
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menguraikan penemuan pengetahuan di dalam database. Data Mining telah menjadi 

metodologi dasar untuk aplikasi komputasi di bidang medis.  Data Mining dapat 

diterapkan dalam bidang kesehatan seperti mendiagnosis kanker payudara, 

penyakit jantung, Diabetes Mellitus dan lainnya. (Daniel L T, 2005) 

Data mining merupakan kumpulan data yang besar bila diolah dengan benar 

akan memberikan informasi pengetahuan yang baru (Lakhsmi &Raghunandhan 

2011).  Prediksi dan klasifikasi data kerap digunakan dalam Data Mining untuk 

menggambarkan kelas data atau untuk memprediksi data di masa depan.  

Klasifikasi dalam memprediksi data telah banyak diterapkan agar suatu penyakit 

dapat di diagnosa dalam suatu penelitian. (Jain D, Singh V.,2018) 

Sigit dalam penelitiannya melakukan prediksi pada penyakit Stroke 

(Sigit,2011). Penelitian lain pada penyakit Diabetic Retinopathy menggunakan 

metode Neural Network dan Particle Swarm Optimization menghasilkan akurasi 

76.11%, sedangkan menggunakan Neural Network 71.76% (Toni.A, 2018). 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Muslim pada penyakit Diabetes Melitus, 

dengan membandingkan dua metode yaitu Algoritma C4.5 dan Algoritma C4.5 

berbasis PSO menghasilkan tingkat akurasi 0,88% (Muslim,2018).  Penelit ian 

mengenai prediksi penyakit jantung yang dilakukan oleh Rusda, naik dengan 

akurasi sebesar 12,5% sebelumnya memiliki tingkat akurasi 81,25%,  menjadi 

93,75% (Rusda, 2014). Percobaan yang dilakukan oleh Warid dengan Algoritma 

klasifikasi yang berbeda yaitu Algoritma K-Nearest Neighbour menggunakan 

Particle Swarm Optimization (PSO) pada prediksi penyakit ginjal kronik, dalam 

penilitian ini PSO mampu meningkatkan nilai akurasi 18,5%, PSO  terbukti lebih 

baik dalam memprediksi penyakit ginjal (Warid, 2018). 

Pada teknik Particle Particle Swarm Optimization (PSO) memiliki kriteria 

dalam perhitungannya, dalam perhitungan PSO harus memiliki parameter seperti 

jumlah posisi, kecepatan, dan bobot inersia. Dalam perhitungan pengoptimas ian 

dalam teknik PSO yaitu menghitung bobot pada atribut terhadap semua variabel 

yang digunakan dan dalam proses PSO juga dapat menseleksi jumlah atribut, dan 

menyeleksi fitur (Park, Lee & Choi, 2009). Pemberian bobot pada atribut yang 

digunakan algoritma C4.5 dengan menggunakan Particle Swarm Optimiza t ion 

ternyata dapat meningkatkan akurasi kinerja Algoritma C4.5 dan dapat pula 
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mempengaruhi pemilihan atribut yang tepat, apabila semakin banyak atribut yang 

digunakan maka akan memakan waktu yang lama dan memakan banyak biaya, 

hasilnya pun akan mengurangi tingkat akurasi dan kinerja akan menjadi lebih 

lambat (Andika, 2016). 

Penelitian yang akan diangkat pada tesis ini akan membahas mengena i 

Pengoptimasian Bobot Atribut pada Algoritma C4.5 dengan menggunakan Particle 

swarm optimization dalam mendiagnosa pasien yang memiliki resiko Gula Darah 

Tinggi atau Normal dengan memilih kandidat kriteria pada penelitian sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi tim medis khususnya 

di bidang kesehatan dengan tujuan agar dapat mengetahui dan dapat dilakukan 

penanganan lebih lanjut terhadap pasien yang memiliki Gula Darah Tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang diatas, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

 1.  Apakah Algoritma C4.5 menggunakan Particle swarm optimiza t ion 

dapat mengoptimasi bobot atribut pada prediksi Gula Darah?  

 2. Apakah dengan Particle Swarm Optimization, tingkat akurasi pada 

algoritma C4.5 dapat meningkat ? 

 3. Bagaimana perbandingan hasil akurasi ketika menggunakan Algorit ma 

C4.5 dan Algoritma C4.5 menggunakan Particle swarm optimization? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

 1. Dataset yang digunakan yaitu Pasien dengan Pengaruh Aktifitas Fisik 

Terhadap Kadar Gula Darah Diabetes Melitus. 

 2. Dataset yang digunakan memiliki dua class “Tinggi dan Normal”. 

 3.  Fitur yang digunakan berjumlah 10 atribut yng akan dibagi menjadi 70% 

data training dan 30% data testing. 

 4. Mengukur dan menganalisis nilai parameter PSO (jumlah partikel) 

dalampeningkatan tingkat akurasi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Optimasi Algoritma C4.5 dengan menggunakan Particle Swarm 

Optimization sehingga meningkatkan nilai akurasi kinerja dalam 

mendiagnosis dan memprediksi Gula Darah Tinggi atau Normal. 

2. Membandingkan nilai akurasi pada algoritma C4.5 dan Algoritma C4.5 

menggunakan Particle Swarm Optimization 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah :  

 1. Manfaat dalam menggunakan PSO pada algoritma C4.5 agar tingkat 

akurasi kinerja pada hasil prediksi meningkat dan membantu para tenaga 

medis dalam memprediksi pasien penderita gula darah. 

 2. Dapat melihat perbedaan akurasi penggunaan algoritma C4.5 dan 

Algoritma C4.5 menggunakan PSO  

 3.  Pada Bidang Kesehatan 

  Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada instansi kesehatan dalam 

mendiagnosis Gula Darah Tinggi atau Normal, sehingga dapat dilakukan 

tindakan lebih lanjut baik untuk pencegahan maupun pengobatan pada 

pasien yang terdeksi. 

 4. Pada Pasien 

  Pasien akan medapatkan manfaat deteksi lebih dini mengenai penyakit 

yang diderita agar mendapatkan pertolongan yang cepat dan tepat dari tim 

medis. 

 5. Pada Peneliti 

  Penelitian ini memberikan manfaat berupa pengimplementasian ilmu yang 

didapat baik dari dalam maupun diluar perkuliahan.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dibuat agar mempermudah penyusunan tesis dan garis 

besar uraian pada setiap bab.  Sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

 1.  BAB I - PENDAHULUAN 

  Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 2. BAB II - TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab II berisi tentang seluruh penjelasan mengenai tinjauan pustaka yag 

berhubungan dengan permsalahan yang dibahas pada penulisan tesis ini. 

 3. BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab III berisi penjelasan secara bertahap dan terperinci tentang langkah-

langkah (metodologi) yang digunakan untuk membuat kerangka berfikir 

dan kerangka kerja dalam meyelesaikan tesis. 

 4. BAB IV – ANALISA DAN PEMBAHASAN 

  Bab IV berisi tentang analisa dan pembahasan dari tiap-tiap blok diagram 

perencanaan rangkaian data-data hasil pengukuran. 

 5. BAB V – KESIMPULAN  

  Bab V berisi kesimpulan tentang hasil yang telah diperoleh serta 

merupakan jawaban dari tujuan yang ingin dicapai pada BAB I 

(Pendahuluan), akan tetapi masih bersifat sementara.
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